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BAB III

TINJAUAN WILAYAH

3.1. TINJAUAN WILAYAH D.I. YOGYAKARTA

3.1.1. Kondisi Wilayah 

Berdasarkan permasalahan yang sudah dijabarkan, maka Youth Activity Center 

berlokasi di Indonesia, khususnya Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 33. Peta Struktur Ruang dan Pola Pemanfaatan Ruang D.I.Yogyakarta Tahun 2002-2017 
Sumber: Bappeda DIY 

3.1.2. Kondisi Geografis

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu dari 33 provinsi di wilayah 

Indonesia yang terletak di tengah Pulau Jawa dengan luas 3.185,80km2 atau 

0,17% dari luas seluruh Indonesia. DIY terletak pada  posisi 70.33’-80.12’ LS 

dan 110.00’-1100.50’ BT. Memiliki batas geografi pada sisi Selatan dibatasi 

Lautan Indonesia, pada sisi Timur Laut berbatasan dengan Kabupaten Klaten, 

pada sisi Tenggara dengan Kabupaten Wonogiri, pada sisi Barat dengan 

Kabupaten Puworejo, dan pada sisi Barat Laut berbatasan dengan Kabupaten 

3.1.1. Kondisi Wilayah 

Berdasarkan permasalahanan yang sudah dijabarkkanan,, maka Youth Activity Cent

berlokasi di Indonessiaia, khususnya Provinsi Daerah Istimewaa Yogyakarta. 

GaGambmbarar 3333. PePetata SStrtrukuktur r RuRuang dan PoP la Pemmanfaatanan Ruang DD.I.I.Y.Yogyayakakartrtaa TaTahuhun n 20200202-2017
Suumbm er: Bappededa DIY 

3.1.2. Kondisi Geografis

Daerah Istimewa Yogyakartaa merupaakan salah satu dari 33 provinsi di wilaya

Indonesia yang terletak di tenngag h h Pulau Jawa dengan luas 3.185,80km2 at

0,17% dari luas seluruh Indonesisia. DIY terletak pada  posisi 70.33’-80.12’ L
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Magelang. Daerah Istimewa Yogyakarta sendiri terdiri dari Kabupaten 

Kulonprogo dengan luas 586,27 km2, Kabupaten Bantul dengan luas 506,85 

km2, Kabupaten Gunungkidul dengan luas 1.4585,36 km2, Kabupaten Sleman 

dengan luas 574,82 km2, dan Kota Yogyakarta dengan luas 32,50 km2.

3.2. TINJAUAN WILAYAH KABUPATEN SLEMAN 

3.2.1. Kondisi Wilayah

Luas wilayah Kabupaten Sleman adalah 57.482 Ha atau sekitar 18% dari luas 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Jarak utara-selatan Kabupaten Sleman 

berkisar +/-34 km, dan jarak timur-barat berkisar 35 km. Kabupaten Sleman 

memiliki 17 Kecamatan, 86 desa, dan 1.212 pedukuhan. Kecamatan 

Cangkringan memiliki luas daerah terluas dengan luas daerah 4.799 km2 dan 

Kecamatan dengan pedukuhan terbanyak adalah Kecamatan Tempel dengan 98 

Pedukuhan.

3.2.2. Kondisi Geografis

Secara geografis Kabupaten Sleman terletak di 110013’03’’ – 110033’00’’ BT 

dan 7034’51’’-7047’03’’LS dengan ketinggian antara 100-2.500 m di atas 

permukaan air laut. Memiliki batas geografi: 

Batas Utara :Kabupaten Magelang, Kabupaten Boyolali, Provinsi Jawa 

Tengah 

Gambar 34. Peta Administrasi Kabupaten Sleman
Sumber: Bappeda DIY, 2008

3.3.2.2. TINJJAUAUAN WILAYAAHH KAKABUBUPATEN SLEMEMANAN 

3.3 2.1. Kondisi Wilayah

Luas wilayah Kabupaten Slemaan n adalah 57.482 Ha atau sekitar 18% % dadariri lu

PrProvovininsis  Daerah Istimewa Yogyakarta. Jaraka utara-selatanan KKababuppatatenen SSllem

be krkiisarar ++//-3434 kkm,m, ddan jjararakak ttimimurur-b-barat bbererkikisasar r 3535 kkmm. KK babuppatatenen Slem

mememimililikiki 117  KKecamatan,n, 86 desaa, dan 1.1 21212 pepedudukukuhahan. KKecamat

Cangkringan memiliki luas s ddaerah ttere luas dengan luas daerah 4.799 km2 d

Kecamatan dengan pedukuuhan terbanyyak adalah Kecamatan Tempel dengan 9

Pedukuhan.

3.2.2. Kondisi Geografis

S fi K b t Sl t l t k di 110013’03’’ 110033’00’’ B

Gambar 34. Peta Administrasi Kabupaten Sleman
Sumber: Bappeda DIY, 2008
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Batas Timur  :Kabupaten Klaten, Provinsi Jawa Tengah 

Batas Barat  :Kabupaten Kulon Progo dan Kabupaten Magelang 

Batas Selatan :Kota Yogyakarta, Kabupaten Bantul, dan Kabupaten Gunung 

Kidul 

Bagian selatan merupaka dataran rendah yang subur, sedangkan bagian utara 

berupa tanah kering (ladang dan perkarangan) serta memiliki kemiringan 

mengarah ke selatan dengan puncak tertinggi Gunung Merapi. Terdapat 

beberapa sungai mengalir di Kabupaten Sleman yang menuju ke Pantai 

Selatan, antara lain Sungai Progo, Krasak, Sempor, Kuning, Boyong, Winogo, 

Gendol, dan Opak.

3.2.3. Karakteristik Wilayah

a. Berdasarkan karakteristik sumber daya yang ada, wilayah Kabupaten 

Sleman terbagi menjadi 4 kawasan : 

-Kawasan lereng Gunung Merapi, dimulai dari jalan yang 

menghubungkan kota Tempel, Pakem, dan Cangkringan sampai dengan 

puncak Gunung Merapi. Merupakan wilayah dengan sumberdaya air dan 

ekowisata yang berorientasi pada kegiatan Gunung Merapi dan 

ekosistemnya. 

-Kawasan Timur meliputi Kecamatan Prambanan, sebagian Kecamatan 

Kalasan, dan Kecamatan Berbah. Wilayah ini merupakan tempat 

peninggalan purbakala (candi) yang merurpakan pusat wisata budaya dan 

daerah laha kering serta sumber bahan batu putih. 

-Kawasan Aglomerasi Kota Yogyakarta pada wilayah tengah meliputi 

Kecamatan Mlati, Sleman, Ngaglik, Ngemplak, Depok, dan Gamping. 

Merupakan pusat pendidikan, perdagangan dan jasa.

-Wilayah Barat meliputi Kecamatan Godean, Minggir, seyegan, dan 

Moyudan merupakan daerah pertanian lahan basah yang tersedia cukup 

air dan sumber bahan baku kegiatan industri kerajinan mendong, bambu, 

serta gerabah.

b. Berdasarkan jalur lintas antar daerah, kondisi wilayah Kabupaaten Sleman 

dilewati jalur jalan utama yang merupakan jalur ekonomi yang 

menghubungkan Sleman dengan kota-kota lainnya seperti Semarang, 

Surabaya, dan Jakarta. Jalur ini melewati wilayah Kecamatan Prambanan, 

berupa tanah kering g (l(ladang dan perkkararana gan) serta memiliki kemiringa

mengarah ke e selatan dengan puncak tertingggii Gunung Merapi. Terdap

beberapapa sungai mengalalir di Kabupaten Sleman yanang menuju ke Pant

Selalattan, antara a laainin Sungaai i PrProgogo,o KKrarasaak,k, SSeme pop r, Kuning,g Boyong, Winog

GGendol, dad n Oppakak.

3.3.2.3. KaKararaktk erisstitik Wilayah

a. Berdadasarkan karakteristik sumber daya yang ada,a, wililayayahah Kabupupat

Slemman terbagi menjadi 4 kawasan : 

-Kawasan lereng Gunung Merapi, dimulai darari jajalalan n yaan

menghubungkan kota Tempel, Pakem, dan Cangkringan sampmpaiai denngg

puncak Gunung Merapi. Merupakan wilayah dengan sumbberdaya aair dd

ekowisata yang berorientasi pada kegiatan Gunung Merraapi dd

ekosistemnmnyaya.

-Kawasan Timur melelipiputu i KeKecacammatan Prambanan, sebagian Kecacamamat

Kalasan, dan Kecamatanan Berbah. Wilayah ini merupakanan ttememp

pepeningggag laan pup rbakala (candi) yangg merurpap kan pup sasatt wiwissataa bbududayaya d

dadaerer hah llahaha a keke iring serertata ssumumbeberr babahan babatutu ppututihih.

-KaKawwasan n AAglomeraasis  Kota Yooggyakarta ppadada wiwilalayayah h tetengngaah melipu

Kecamatan Mlati, Sleemman, NNgag glik, Ngemplak, Depok, dan Gampin

Merupakan pusat penndidikan, peerdagangan dan jasa.

-Wilayah Barat melipiputi Kecaamatan Godean, Minggir, seyegan, d

Moyudan merupakan ddaerah ppertanian lahan basah yang tersedia cuku

air dan sumber bahan bakku kkegiatan industri kerajinan mendong, bamb

t b h
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Kalasan, Depok, Mlati, Tempel, dan Gamping. Selain itu wilayah Kecamatan 

Depok, Mlati, dan Gamping juga dilalui jalan lingkar yang merupakan jalan 

arteri primer, sehingga kecamatan tersebut menjadi wilayah yang cepat 

berkembang dan beralih fungsi dari pertanian menjadi industri, perdagangan, 

dan jasa.

c. Berdasarkan pusat-pusat pertumbuhan, wilayah Kabupaten Sleman 

merupaka wilayah hulu kota Yogyakarta. Berdasarkan letak kota dan mobilitas 

kegiatan masyarakat, dapat dibedakan fungsi kota sebagai berikut : 

-Wilayah Aglomerasi (perkembangan kota dalam kawasan tertentu) 

merupakan perkembangan kota Yogyakarta, maka kota-kota yang 

berbatasan dengan kota-kota Yogyakarta yaitu Kecamatan Depok, 

Gamping, serta sebagian wilayah Kecamatan Ngaglik dan Melati 

merupakan wilayah aglomerasi Kota Yogyakarta, 

-Wilayah sub-urban (perbatasan antara desa dan kota) meliputi Kecamatan 

Godean, Sleman, dan Ngaglik terletak agak jauh dari kota Yogyakarta 

dan berkembang menjadi  tujuan kegiatan masyarakat di wilayah 

kecamatna sekitarnya, sehingga menjadi pusat pertumbuhan. 

-Wilayah fungsi khusus/ wilayah penyangga (buffer zone) meliputi 

Kecamatan Tempel, Pakem, dan Prambanan yang merupakan pusat 

pertumbuhan bagi wilayah sekitarnya. 

3.3. TINJAUAN ASPEK KHUSUS

3.3.1. Pendidikan

Pengembangan wilayah Kabupaten Sleman dibagi menjadi 4 kawasan, yaitu :

- Satuan Kawasan Perkembangan Daerah I : berpusat di Pakem dengan 

arahan pengembangan Agro-Bisnis, Agrowisata, dan Ekowisata Merapi.

- Satuan Kawasan Perkembangan Daerah II : berpusat di Prambanan dengan 

arahan perkembangan pariwisata dan agrobisnis dengan setting pedesaan.

- Satuan Kawasan Perkembangan Daerah III : berpusat di Depok dengan 

arahan pengembangan pendidikan, jasa pelayanan kepariwisataan, dan 

perdagangan skala regional/nasional.

- Satuan Kawasan Perkembangan Daerah IV : berpusat di Godean dengan 

arahan pengembangan/ intensifikasi pertanian dan industri kecil.

c. Berdasarkan ppususatat-pusat pertumbbuhuhana , wilayah Kabupaten Slem

merupaka willayayah hulu kota Yogyakarta. Berdasaarkr an letak kota dan mobilit

kegiatann mmasyarakat, dappaat dibedakan fungsi kota sebaggaia  berikut : 

-Wilayahh AAglglomo erasasi (p(perrkekembmbanngagann kota dalam kkawasan tertent

merur pakaann peperkembangan kota Yoogyyakakarta, maka kkoto a-kota yan

beberbrbata asan ddeengan kota-kota Yogyakakara ta yaiaitutu KKecamattana  Depo

GaG mppining, serta sebagian wilayah Kecamaatatan NgNgagaglilik k dan n Mela

memerupakan wilayah aglomerasi Kota Yogyakarta,

-Wilayah sub-urban (perbatasan antara desa dan kota) mmelippututii KeKecamamat

Godean, Sleman, dan Ngaglik terletak agak jauh dari kotaa YYogogyakaar

dan berkembang menjadi  tujuan kegiatan masyarakkat ddii wwilalayya

kecamatna sekitarnya, sehingga menjadi pusat pertumbuhaan.

-Wilayah fungsi khusus/ wilayah penyangga (buffer zzone) meliippu

Kecamataan n TeTempmpele , Pakem, danan PPrarambmbana an yang meerurupakan pupus

pertumbuhan bagi wililayayaha  sekekititaarnya. 

3.3. TITINJNJAUAUANAN ASPEK KHUUSUS S

3.3.3.3.1.1. PeP dndididikikan

PePengngemembabangganan wwilayah KKaba upaten Sleleman dibagigi mmennjajadidi 44 kkawawasasaan, yaitu 

- Satuan Kawasan Perkemmbangan n Daerah I : berpusat di Pakem deng

arahan pengembangan AAgro-Bisniss, Agrowisata, dan Ekowisata Merapi.

- Satuan Kawasan Perkemmbangan DDaerah II : berpusat di Prambanan deng

arahan perkembangan paririwiw sataa dan agrobisnis dengan setting pedesaan.

- Satuan Kawasan Perkembananggan Daerah III : berpusat di Depok denga

h b didik j l k i i t d
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a. Fasilitas Pendidikan 

Jumlah fasilitas pendidikan di Kabupaten Sleman pada tahun 2009/2010 

pada tingkat SD berjumlah 498 unit, pada tingkat SMP berjumlah 110 unit, 

pada tingkat SMA berjumlah 45 unit, dan pada tingkat perguruan tinggi 

berjumlah 38 perguruan tinggi. Sasaran pengguna utama Youth Activity 

Center adalah remaja usia 11-15 tahun, yang berarti sedang menempuh 

pendidikan tingkat menengah pertama. Jumlah pelajar tingkat menegah 

pertama di Sleman berjumlah 34.761 siswa. Bagi masyarakat dengan 

kemampuan ekonomi lemah, disediakan kelompok belajar paket B setara 

SMP dengan jumlah murid sebanyak 360 orang dan 108 tutor yang terbagi 

dalam 18 kelompok. Kelompok belajar paket C setara SMA terdapat 400 

murid dengan 120 tutor yang terbagi dalam 20 kelompok.

3.3.2. Aksesbilitas dan Transportasi

Wilayah Kabupaten Sleman dilalui jalur utama sebagai jalur ekonomi utama di 

wilayah selatan Pulau Jawa, baik ke Jawa Timur, jawa Tengan, maupun Jawa 

Barat. Bandara Udara Adisucipto terletak di Kecamatan Berbah, berdekatan 

dengan jalan raya Yogyakarta-Solo dan jalur kereta api Jakarta-

Surabaya.Sarana jalan kabupaten Sleman sepanjang 1.085 km dengan 455 

buah jembatan dan 3.700 gorong-gorong. Jalan desa sepanjang 2.764 km, jalan 

Gambar 35. Peta Satuan Kawasan Pengembangan Wilayah Kabupaten Sleman Tahun 2014
Sumber : BPPD Kabupaten Sleman, 2014

Center adalah rememajaja usia 11-15 tahahunun, yang berarti sedang menempu

pendidikann ttiingkat menengah pertama. Jummlalah pelajar tingkat meneg

pertamama di Sleman beb rjumlah 34.761 siswa. BaBagig  masyarakat deng

kekemampuaan n ekekononomi llemamahh, disisedediaakakan n kek lompok bellajajar paket B seta

SMP ded ngann jjumumlah murid sebanyak 3600 oorarang danan 108 tuttoor yang terba

dadalalamm 181  kelomompok. Kelompok belajar papakek t C sesetatarara SMA tererdapat 40

mumurid deenngan 120 tutor yang terbagi dalam 20 kelelomo pok.k.

3.3.2. Aksesbilitas dan Transporttasa i

Wilayah Kabupaten Sleman dililalluui jalur utama sebagai jalur ekonomi utama

il h l t P l J b ik k J Ti j T J

Gambar 35. Peta Satuan Kawwasan Pengemmbangan Wilayah Kabupaten Sleman Tahun 2014
Suumber : BPPD KKabupaten Sleman, 2014
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negara 61,65 km dan jalan provinsi 139,69 km. Banyaknya jumlah angkutan 

penumpang berkisar 6.215 buah dan 85 buah kendaraan wisata

Kabupaten Sleman dilalui jalur jalan nasional yang membentang ke Jawa 

Timur, Jawa Tengah, dan Jawa Barat. Selain itu Kabupaten Sleman memiliki 

terminal Jombor yang merupakan terminal tipe A, terminal tipe B di daerah 

Prambanan dan Tempel, dan terminal tipe C pada jalan nasional,provinsi, dan 

kabupaten yang didukung dengan 1 terminal terpadu pada jalan nasional. 

Penyediaan Pelayanan transportasi di wilayah DIY, melakukan penelitian 

terhadap pengguna  sarana transportasi umum, dengan sebagian besar 

pengguna jasa layanan transportasi tersebut adalah penduduk usia kurang dari 

40 tahun (usia produktif) dengan 43.18% untuk tujuan bekerja, 30.79% untuk 

tujuan sekolah/pendidikan, 11,62% untuk tujuan sosial budaya, 9,69% untuk 

tujuan belanja, 2,29% tujuan bisnis, 1,84% tujuan rekreasi, dan 0,54% untu 

tujuan lainnya. Sebagian besar dari data tersebut merupakan kegiatan yang 

bersifat reguler/teratur dan menuntut ketersediaan sarana transportasi yang 

memadahi.  

3.3.3. Fasilitas Kepemudaan dan Olahraga

a. Fasilitas Umum 

Fasilitas umum olahraga yang terdapat di Kabupaten Sleman yang diolah 

pemerintah, antara lain Stadion Maguwoharjo dan Stadion Triadi berupa 

lapangan sepak bola dan fasilitisas lainnya mencakup lapangan futsal, 

lapangan basket, lapangan tenis, bulutangkis, voli, dan kolam renang.

b. Fasilitas Kepemudaan 

Badan Pemuda dan Olahraga memiliki  fasilitas kepemudaan yang secara 

umum tersebar di Provinsi D.I.Yogyakarta yaitu Youth Center di daerah 

Tlogoadi dan Pondok Pemuda Ambarbinagun yang terletak di Jalan Wates.

terminal Jombor yangng merupakan termiinanal l tipe A, terminal tipe B di daer

Prambanan daann Tempel, dan terminal tipe C padada jjalan nasional,provinsi, d

kabupatetenn yang didukung g dengan 1 terminal terpadu paadad  jalan nasional. 

PPenyediaaana  Pelelayayannan transportasi di willayyahah DIYY,, melakuukak n peneliti

terhadadapap ppengggununaa  sarana transportasii uumum m, ddenengagan sebaagig an bes

peengngguguna jjasasa layanan transportasi tersebut adalahh ppendududukk ususia kurrana g da

4040 tahunun (usia produktif) dengan 43.18% untuk tujuan bbekerjaja, 3030.79% uuntu

tujuaan sekolah/pendidikan, 11,62% untuk tujuan sosial buudad yaa, , 9,9,6969% % unntu

tujujuan belanja, 2,29% tujuan bisnis, 1,84% tujuan rekreasi, dan n 0,0,5454% unn

tutujuan lainnya. Sebagian besar dari data tersebut merupakann kegigiatatana yyann

bbersifat reguler/teratur dan menuntut ketersediaan sarana tranansportasii yyann

memadahi.  

3.3 3.3. Fasilitas Kepemudaan dadann OlO ahhraragga

a. Fasilitas Umum 

FaFasis litas umum olahraga yang terdapap t did Kababuppaten SSlelemman yayangng ddiola

pememeriri tntahah,, anantatara l iain n StStadadioionn MaMaguwoohaharjrjo o ddann StSt dadiion TrTriaiadidi berup

lalapapangngaan ssepepak bola dad n fasilitiissas lainnya a mencncakakupup llapapanangan futsa

lapangan basket, lapangaann tenis, bbulu utangkis, voli, dan kolam renang.

b. Fasilitas Kepemudaan 

Badan Pemuda dan Olahrhraga mmemiliki  fasilitas kepemudaan yang seca

umum tersebar di Provinsii DD.I.Yogyakarta yaitu Youth Center di daerr

Tl di d P d k P d A b bi t l t k di J l W t
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3.4. LOKASI TAPAK 

3.4.1. Kriteria Pemilihan Lokasi

Dasar pemilihan lokasi Youth Activity Center di Sleman berkaitan dengan 

fungsi bangunan dengan sasaran pengguna yang umumnya remaja. Maka 

pertimbangan pemilihan lokasi berdasarkan kedekatan dengan lokasi aktivitas 

remaja lainnya, seperti pendidikan terutama tingkat menengah pertama,

permukiman, area rekreasi dan area komersial yang mendukung dengan akses 

pencapaian yang mudah.

Berdasarkan  pertimbangan tersebut, maka beberapa acuan dipergunakan 

sebagai faktor penentuan lokasi: 

- Lokasi terletak  di daerah dengan jumlah penduduk usia remaja yang 

potensial (Kabupaten Bantul, Kota Yogyakarta, dan Kabupaten 

Sleman) .

- Lokasi berada di daerah yang mempunyai rencana pemanfaatan 

ruang sebagai fungsi pendidikan. 

- Lokasi dilalui atau mudah dicapai menggunakan saranan transportasi 

publik agar mudah dijangkau dari berbagai daerah.

- Lokasi berada dekat dengan pusat aktivitas remaja, seperti 

perumahan, sekolah, universitas, kos, tempat nongkrong, dll untuk 

mendukung kemudahan akses pencapaian

- Lokasi jauh dari pusat keramaian seperti pertokoan, pasar, dan 

stasiun. 

- Lokasi jauh dari tempat terlarang menurut kesusilaan yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan jiwa ke arah negatif. 

3.4.2.Alternatif Lokasi

Setelah melihat kriteria lokasi, maka diperoleh 2 lokasi yang cocok dengan 

kriteria pemilihan lokasi untuk dibangunnya Youth Activity Center adalah 

Kabupaten Sleman dengan  jumlah fasilitas pendidikan tertinggi 1.278 

prasarana pendidikan menurut Data Jumlah Sekolah Menurut Tingkatan 

Sekolah dan Kabupaten/Kota DIY tahun 2012/2013 (Dinas Pendidikan DIY).

Dari data yang dilampirkan dalam slemankab.go.id, terdapat dua belas Sekolah 

Menengah Pertama di Kecamatan Depok, Sleman, antara lain SMP Negeri 1, 

remaja lainnya, sepepertrtii pendidikan tet rurutatama tingkat menengah pertam

permukiman, ararea rekreasi dan area komersial yanang g mendukung dengan aks

pencapaiaiaan yang mudah.

BBerdasarkak n pperertiimbm angan tersebut, makak bbeberapapa acuan n dipergunak

sebaagagai i fafaktk or pennenenttuan lokasi: 

- LoLokkasi terletak  di daerah dengan jumlahh ppene dududuk k ususiai  remmajaja yan

potensial (Kabupaten Bantul, Kota Yogyakakarta, dadann Kabuupap t

Sleman) .

- Lokasi berada di daerah yang mempunyai rencaana ppememana faatata

ruang sebagai fungsi pendidikan. 

- Lokasi dilalui atau mudah dicapai menggunakan sarannan transpsporrtaa

publik agar mudah dijangkau dari berbagai daerah.

- Lokaasisi bbereradada dekat dengagann pupusasat aktivitas reremmaja, sesepepe

pperumahan, s kekololahah, unniviverer isitas, kos, tempat nongkrong, dlll l ununtu

mendukung kemudahahan akses pencapaian

- Lokaasis jjauh dari pusat keramaia an sepperti pperertotokokoan, , papasasarr, d

tstasasiuiun.n. 

- LLokakasisi jauh dadarir  tempat teerrlarang memenun rutt kekesususisilalaann yang dap

mempengaruhi perertumbuhhana  jiwa ke arah negatif. 

3.4.2.Alternatif Lokasi

Setelah melihat kriteria lokaasi, makaka diperoleh 2 lokasi yang cocok deng

kriteria pemilihan lokasi untuuk dibangunnya Youth Activity Center adal

K b t Sl d j l h f ilit didik t ti i 1 27
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SMP Negeri 2, SMP Muhammadiah 2, MTs Wachid Hasyim di Desa 

Condongcatur. SMP Negeri 4, SMP Negeri 5, SMP Muhammadiah 3 dan SMP 

Budi Mulia di Desa Catur Tunggal. SMP Negeri 3, SMP Angkasa Adisucipto, 

SMP Diponegoro, dan SMP Muhammad 1di Desa Maguwoharjo. 

Jumlah sekolah tingkat menengah pertama tersebar di tiga desa, yaitu Desa 

Condongcatur, Catur Tunggal, danMaguwoharjo. 

Gambar 36. Sekolah tingkat menengah pertama di Kecamatan Depok, Sleman, D.I.Yogyakarta
Sumber : Google earth dan berbagai sumber, 2015

Gambar 37. Posisi sekolah-sekolah, jangkauan area, posisi shelter, dan jalur Trans Jogja di Desa 
Condong Catur, Catur Tunggal, dan Maguwoharjo.

Sumber: Beberapa sumber dan analisis penulis, 2015

JJumlah sekolah tingkat menengah pertama tersebar di tiga desa, yyaiaitu DDee

CCondongcatur, CaCatuturr TuTungnggal, danMaguguwowohaharjrjo.o. 

Gambar 36. Sekolah tingkat menengah pertama di Kecamatan Depok, Slemann, D.I.Y.Yogogyyakaartr aa
Sumber : Google earth dan berbagai sumber, 2015
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Berdasarkan pertimbangkan jangkauan area sekolah-sekolah di ketiga desa dan 

jalur Trans Jogja maka terdapat 2 alternatif tapak yang mendekati kriteria 

pemilihan tapak, yaitu :

Gambar 39. Situasi Alternatif Tapak 1
Sumber: Google earth dan Analisis Penulis, 2015

Gambar 38. Lokasi Alternatif Tapak
Sumber : Googel Earth dan Analisis Penulis, 2015

GaG mbar 38. Lokasi Alterernanatitiff TaTapap k
Sumber : GGoooogel Earth dadann AAnalisis Penulisi , 20201515
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Alternatif tapak 1 terletak di Jalan Selokan Mataram dengan luas +/- 8.174.8 

m2, berupa lahan kosong dan terdapat bangunan semi permanen. Terletak 

berdekatan dengan beberapa institusi pendidikan, mulai dari SDN Depok, 

SMPN 4, SMAN 1, dan tingkat perguruan tinggi. Didukung pula dengan 

kedekatannya dengan area permukiman warga, kos-kosan, serta apartemen 

(Student Park Apartment dan Student Castle Apartment) yang sedang 

dibangun, serta angunan komersial berupa kafe, futsal, pusat olahraga (renang, 

bulutangkis, fitness), karaoke, warnet, angkringan, dan lainnya. 

Alternatif tapak 2 terletak di Jalan Laksada Adisucipto, dengan eksisting 

berupa Gedung Perpustakaan Hatta. Lokasi berdekatan dengan beberapa 

institusi pendidikan, SMA Kolese De Britto, SMK Karya, dan SMPN 1. 

Dikelilingi dengan fungsi penunjang pariwisata, komersial, dan hunian. 

Pemilihan lokasi tapak akan menggunakan sistem skoring tapak dengan aspek 

penilaian sesuai dengan kriteria pemilihan tapak.
Tabel 7. Penilaian Lokasi Tapak

Kriteria Bobot Tapak 1 Tapak 2
Kemudahan akses pencapaian:
Kedekatan dengan Jalur 
Transportasi Publik 10 B

3x10=30
A

4x10=40

Jenis Jalan Penghubung 20 B
3x20=60

A
4x20=80

Kedekatan dengan Tempat Kegiatan Remaja:
Sarana Pendidikan 10 A B

Gambar 40. Situasi Alternatif Tapak 2
Sumber : Google Earth dan Analisis Penulis, 2015

(Student Park Apaartrtmment dan Studenntt Castle Apartment) yang sedan

dibangun, serttaa angunan komersial berupa kafe, ffutu sal, pusat olahraga (renan

bbulutanggkikis, fitness), karaoaoke, warnet, angkringan, dan lalainnya. 

AlAltternatatifif ttapapakak 22 tterletatakk didi JJalalanan LL kaksadada AAdidisuciciptpto, ddengagan n eeksistin

bbbeberurupapa GG dedunngg Perpustaakak an Hattaa. Lokasi bbere ded kakatatann dedengnganan beberap

institusi pendidikan, SMA A Kolese De Britto, SMK Karya, dan SMPN 

Dikelilingi dengan fungssi penunjanng pariwisata, komersial, dan hunia

Pemilihan lokasi tapak akaann mengguunnakan sistem skoring tapak dengan asp

ppenilaian sesuai dengan kriterria pemmilihan tapak.
Tabel 7. Penilaian Lokasi Tapakk

Kriteria Bobot Tapak 1 Tapak 2

Gambar 4040. SiSituasi Alternatif Tapak 2
Sumber : Googlle Earth dan Analisis Penulis, 2015
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4x10=40 3x10=30

Sarana Komersil 5 B
3x5=15

A
4x5=20

Sarana Rekreasi 5 A
4x5=20

B
3x5=15

Sarana Olahraga 5 A
4x5=20

C
2x5=10

Jauh dari keramaian 5 A
4x20=80

C
2x5=10

Jauh dari tempat asusila 10 A
4x10=40

A
4x10=40

Ketersediaan Jaringan 
Infrastruktur 10 A

4x10=40
A

4x10=40
Kondisi sekitar yang 
mendukung tampilan 
bangunan

10 B
3x10=30

A
4x10=40

Kondisi Lingkungan untuk 
pengembangan view ke luar 
tapak

10 A
4x10=40

C
2x10=20

Total 100 360 345
Bobot : A=4, B=3, C=2, D=1, E=0

Sumber : Analisis Penulis, 2015
3.4.3.Tapak terpilih

Lokasi tapak terpilih berada di Jalan Selokan Mataram, merupakan lahan non-

sawah, ditumbuhi rumput liar dan terdapat bangunan semipermanen. Sebagian 

digunakan sebagai area pembuangan sampah yang mengganggu lingkungan 

sekitar. Dikelilingi oleh lahan kosong baik sawah maupun non-sawah. 

Dihubungkan dengan jalan lingkungan yang relatif ramai, karena Jalan Selokan 

Mataram merupakan jalan potong dari beberapa jalan utama. 

Gambar 41. Eksisting Tapak Terpilih
Sumber: Google earth dan analisis penulis,2015

Jauh dari keramaian 55 A
4x20=80

C
2x5=10

aJauh dari teemmpat asusila 10 A
4x1010=4= 0

A
4x10=40

Ketersrsediaan Jaringan
rInnfrfrastruktur 10 A

4x10=40
A

4x10=40
KKondisi seekik taar r yayang 
mendukung g tat mpmpiilan 
ba anbanggununan

100 B
3x3x10=300

AA
4x10=4=40

kKoKondndisisii Lingkuungngan untuk 
ppepengngembaangngan view ke luar 

ktatapak
10 A

4x100=4= 0
C

2x2x101 =220

Totaall 100 360 343455
Bobobot : A=4, B=3, C=2, D=1, E=0

Sumber : Analisis Peenulis,s 220155
3.4.4.3.3.Tapapak terpilih

Lokkasi tapak terpilih berada di Jalan Selokan Mataram, merupaakan lahahana nnoo

saawwah, ditumbuhi rumput liar dan terdapat bangunan semipermaanen. Sebbaggii

diigunakan sebagai area pembuangan sampah yang menggangggu linnggkunngga

sesekik tar. Dikelilingig oleh lahan kosongg baik sawah maupuun n non-sasawaw

Dihubungkak n ddengan jj lalanan lliningkg ungagan n yayangng r lel tatifif ramaii, karena Jalan SSelelook

Mataram merupakan jalan potongg ddari beberapa jalan utama.
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Gambar 42. Foto tapak dan lingkungan sekitarnya
Sumber: dokumentasi penulis, 2015

Gambar 43. Data Ukuran Tapak
Sumber: Google earth dan analisis pribadi, 2015

Gambar 44. Gambar potongan A-A’ tapak
Sumber : Analisis Penulis, 2015

Gambar 42. Foto tapak dan lingkungan sekitarnya
Sumber: dokumentasi penulis, 2015

Gaambm ar 43. Datta Ukuran Tapak
Sumber: GoGoogle earth ddan analisis pribadi, 2015
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Data tapak : 

Luas total lahan : 8.181,3 m2

Sesuai Perda Kabupaten Tingkat II Sleman  

No. 1 tahun 1990, tentang Peraturan Bangunan : 

- GSB : ½ lebar jalan

- KDB : maksimal 50% 

- TB : Jarak pandang maksimal 45 derajat  

dari garis damija 

- Tata Guna Lahan : Kawasan pendidikan, 

perdagangan, dan jasa 

- Curah hujan : 2000-3000 mm/th 

- Kontur : 0.2 – 1m, miring ke timur 
Gambar 45. Kontur pada tapak

Sumber: Analisis Pribadi

- KDB : maksimal 50% 

- TB : Jarak pandanngg maksimal 45 derajat  

dari garis dammijija

- Tata GGuuna Lahann :: KKawa asanan ppenendiididikakan,n  

perddaagangan,, dan jasasa a 

- CuCurah huujajan n : 202000-3000000 mm/th 

- Kontn urur :: 00.22 – 1m1m, miring ke timur
Gambarar 45. KoK ntnturur pada tapap k

Sumbmber: Annaalisiss PPribadi


